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Transliterasi Arab — Latin yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini berpedoman pada
Surat Keputusan Bersama Mentri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Rl No.
158/1977 dan N0.0543 b/U/1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab
yang dipandang belum diserap dalam Bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang dipandang sulit

diserap dalam Bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia

PEDOMAN TRANSLITERASI

(KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut:

1. Konsonan

Fonemkonsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf.

Dala transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan

tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf latin:

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
| Alif | Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
- Ba B Be
Oy Ta T Te
&y Sa § es (dengan titik di atas)
Jim J Je
d




Ha h ha (dengan titik di
bawah)
Kha Kh ka dan ha
Dal D De
Zal V4 Zet (dengan titik di
atas)
Ra R er
Zai Z zet
Sin S es
Syin sy es dan ye
Sad S es (dengan titik di
bawah)
Dad d de (dengan titik di
bawah)
Ta t te (dengan titik di
bawah)
Za z zet (dengan titik di
bawah)
“ain koma terbalik (di atas)
Gain g ge




w8 Fa f ef
a Qaf g ki
3l Kaf k ka
J Lam I el
2 Mim m em
O Nun n en
P Wau w we
A Ha h ha
. Hamzah ‘ apostrof
T Ya y ye

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal atau
monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

- Fathah a a




_ Kasrah i i

2 Dammah u u

b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, yaitu:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
s Fathah dan ya ai adanu
&5 Fathah dan wau au adanu

Contoh:

- (8 kataba

- J2  faala

- % suila

- X kaifa

- J5% haula

3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, transliterasinya
berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

. .s..7:.) | Fathah dan alif atau a a dan garis di atas

ya




ST Kasrah dan ya 1 i dan garis di atas

e Dammah dan wau a u dan garis di atas

- d qala
- (A rama
- J@ qila
- J)ﬁ-’ yaqulu
4. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

a. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah,
transliterasinya adalah “t”.

b. Ta’ marbutah mati

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah
EGh”.
c. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang menggunakan kata

sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan

dengan “h”.

Contoh:

B HA PR 5 raudah al-atfal/raudahtul atfal
Al Al al-madinahal-munawwarah/al-madinatul

munawwarah

.oaallh talhah



5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah tanda,
tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf yang sama

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

- d)ﬁ nazzala

- )—\5\ al-birr

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu J!, namun

dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:

a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai dengan
bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang

itu.

b. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan dengan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.
Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang ditulis terpisah
dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.

Contoh:

" 33)5\ ar-rajulu

- éN‘ al-galamu

- Gyl asy-syamsu
S EN al-jalalu



. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku bagi hamzah
yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang terletak di awal kata

dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.
Contoh:

- KR ta’khuzu

- (ot syai’un

- éjfd\ an-nau’u

- o) inna

. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. Hanya kata-
kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata
lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya



Contoh:

- u:‘SJUM PYEN 363 &) CJ\ 5 Wa innallaha lahuwa khair ar-

raziqin/

Wa innallaha lahuwa khairurraziqin
- lalls 5l as A s~y Bismillahi majreha wa mursaha
Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi

ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam
EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan
permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata

sandangnya.

Contoh:

- Calladl oy b Aasl Alhamdu lillzhi rabbi al-'alamin/
Alhamdu lillahi rabbil ‘alamin

- e,,b}“ UAA}\ Ar-rahmanir rahtim/Ar-rahman ar-

rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain
sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.

Contoh:

?;&J D3 &) Allaahu gafurun rahtm
z° - 2 o }g w
- Gaes H5a¥l A Lillahi al-amru jamT an/Lillahil-amru

jamT an



10. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi ini
merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian

pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.
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ABSTRAK

LUTFIYANAH. Pengaruh Pengendalian Internal, Religiositas, Dan Budaya
Organisasi Terhadap Pencegahan Kecurangan (Fraud) Pada Pdam Tirta Kajen.

Kecurangan atau fraud merupakan suatu masalah yang dapat menghambat pencapaian
tujuan perusahaan, dan biasanya dilakukan oleh individu yang memiliki pengalaman di bidangnya
yang terjadi karena adanya kesempatan serta adanya benturan kepentingan. Oleh karena itu,
perusahaan memerlukan alat yang dapat membantu dalam hal pengendalian untuk pencapaian
tujuan perusahaan, seperti adanya audit eksternal dan audit internal. Tujuan dari penelitian ini
untuk menguji Pengaruh Pengendalian Internal, Religiositas, Dan Budaya Organisasi Terhadap
Pencegahan Kecurangan (Fraud).

Penelitian ini menggunakan penelitian lapangan atau field research. Data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah data primer. Teknik pengumpulan data melalui kuesioner. Sampel
dalam penelitian ini adalah pegawai PDAM Tirta Kajen yang terdiri dari 1 orang direktur, bagian
administrasi dan keuangan 4 orang, bagian hubungan pelanggan 6 orang dan bagian teknik 38
orang total sampel yang diambil 49 pegawai. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik
propotional stratified random sampling. Metode analisis datanya menggunakan uji validitas, uji
reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi linier berganda dan, uji hipotsesi (uji t, dan uji R2),
pengelolahan data dalam penelitian ini menggunakan SPSS versi 26.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Religiositas secara parsial berpengaruh signifikasi
terhadap pencegahan fraud, dengan nilai 0,000 Sedangkan hasil penelitian menunjukkan bahwa
Pengendalian Internal dan Budaya Organisasi tidak berpengaruh terhadap Pencegahan fraud,
dengan nilai signifikan Pengendalian Internal sebesar 0,272 dan Budaya Organisasi dengan nilai
signifikasi 0,007.

Kata Kunci: Pengendalian Internal, Religositas, Budaya Organisasi dan Pencegahan Fraud



ABSTRAC

LUTFIYANAH. The Influence of Internal Control, Religiosity, and Organizational Culture on
Fraud Prevention at PDAM Tirta Kajen.

Fraud is a problem that can hinder the achievement of company goals, and is usually
carried out by individuals who have experience in their field which occurs due to opportunities
and conflicts of interest. Therefore, companies need tools that can help with control to achieve
company goals, such as external audits and internal audits. The purpose of this research is to
examine the influence of internal control, religiosity and organizational culture on fraud
prevention.

This research uses field research. The data used in this research is primary data. Data
collection techniques through questionnaires. The sample in this study was employees of PDAM
Tirta Kajen consisting of 1 director, 4 people from the administration and finance department, 6
people from the customer relations department and 38 people from the Engineering department.
A total of 49 employees were taken from the sample. The sampling technique uses proportional
stratified random sampling technique. The data analysis method uses validity tests, reliability tests,
classical assumption tests, multiple linear regression analysis and hypothesis tests (t test and R2
test). Data processing in this research uses SPSS version 26.

The research results show that religiosity partially has a significant effect on fraud
prevention, with a value of 0,000. Meanwhile, the research results show that Internal Control and
Organizational Culture have no effect on fraud prevention, with a significant value for Internal
Control of 0,272. and Organizational Culture with a significance value of 0,007.

Keywords: Internal Control, Religosity, Organizational Culture and Fraud Prevention
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BAB 1 PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Perusahaan Daerah Air Minum (disingkat PDAM) merupakan salah satu unit usaha
milik daerah, yang bergerak dalam distribusi air bersih bagi masyarakat umum. PDAM
terdapat di setiap provinsi, kabupaten, dan kota di seluruh Indonesia. PDAM merupakan
perusahaan daerah sebagai sarana penyedia air bersih yang diawasi dan dimonitor oleh
aparat-aparat eksekutif maupun legislatif daerah. Penduduk Indonesia yang bisa
mengakses air bersih untuk kebutuhan sehari-hari, baru mencapai 20 persen dari total
penduduk Indonesia. Itupun yang dominan adalah akses untuk perkotaaan artinya masih
ada 82 persen rakyat Indonesia terpaksa mempergunakan air yang tak layak secara
kesehatan.

Berdasarkan Peraturan Pemerintan Nomor Nomor 54 Tahun 2017 tentang Badan
Usaha Milik Daerah yang merupakan turunan UU Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah pasal 7 menyatakan bahwa pendirian BUMD bertujuan, memberikan
manfaat bagi perkembangan perekonomian Daerah; menyelenggarakan kemanfaatan
umum berupa penyediaan barang dan/atau jasa yang bermutu bagi pemenuhan hajat hidup
masyarakat sesuai kondisi, karakteristik dan potensi Daerah yang bersangkutan
berdasarkan tata kelola perusahaan yang baik, dan memperoleh laba dan/atau keuntungan.
Peraturan daerah tersebut menginterpretasikan bahwa Perusahaan Daerah Air Minum
(PDAM) Tirta Kajen yang merupakan BUMD dituntut melayani dua kepentingan yaitu
melayani pemerintah daerah (fungsi ekonomi) dan kepentingan pelayanan kepada

masyarakat (fungsi sosial). Kepentingan pemerintah daerah yaitu mendorong pertumbuhan



ekonomi dalam hal ini PDAM Tirta Kajen berfungsi sebagai lembaga yang berorientasi
pada peningkatan Pendapatan Asli Daerah melalui perolehan keuntungan. Kepentingan
yang kedua adalah kepentingan sosial dimana PDAM Tirta Kajen wajib memberikan jasa
dan pelayanan air minum yang berkualitas bagi seluruh masyarakat secara adil dan merata.
Meskipun perusahaan umum daearah memiliki dua kepentingan yaitu kepentingan “profit
service” dan “social service” pasal 8 peraturan pemerintah no 54 tahun 2017 menyatakan
bahwa tujuan prioritas pendirian Perusahaan Umum Daerah adalah menyelenggarakan
kemanfaatan umum.

PDAM Tirta Kajen termasuk dalam perusahaan sektor publik berjenis quasi
nonprofit organization. Dimana PDAM Tirta Kajen tidak hanya mencari keuntungan tetapi
juga harus memberikan pelayanan air bersih kepada masyarakat. Pengukuran kinerja yang
dilakukan PDAM Tirta Kajen masih menitik beratkan pada aspek keuangan. Menurut
Mahmudi (2015:131) perusahaan sektor publik yang termasuk dalam jenis quasi nonprofit
organization, dalam melakukanya pencegahan kecurangan sebaiknya tidak hanya
berdasarkan pada aspek keuangan saja namun juga berdasarkan aspek non keuangan.

Di Indonesia, keuangan disebut kata korupsi lebih umum digunakan. Korupsi
adalah perbuatan yang merugikan kepentingan umum dan digunakan untuk keuntungan
pribadi (Rahayu et al., 2018). Adanya perasaan tidak puas dan kecewa karyawan terhadap
hasil yang dicapai dan potensi terjadinya tindakan curang sebagai akibatnya (Meitriana dan
Irwansya, 2019). Faktor pendorong terjadinya kecurangan yaitu karena adanya tekanan,
peluang dan rasionalisasi.

Kecurangan (fraud) adalah penyajian laporan keuangan yang disengaja dibuat

keliru atau mengandung salah saji (Arens et al. 2017 :338) dan (Herry, 2017: 197). The



Institute of Internal Auditor di Amerika juga mendefinisikan bahwa kecurangan mencakup
suatu ketidakberesan dan tindakan ilegal yang bercirikan penipuan yang disengaja, yang
dilakukan untuk manfaat dan atau kerugian organisasi oleh orang di luar atau dalam
organisasi. Berdasarkan pengertian tersebut, kecurangan dalam laporan keuangan terdiri
dari dua jenis yaitu kecurangan manajemen (fraudulent financial reporting) dan
penyalahgunaan aktiva (misappropriation of asset). Kecurangan manajemen suatu
tindakan yang di sengaja dalam pembuatan laporan keuangan dengan memasukkan jumlah
angka yang palsu. Penyalahgunaan aktiva/ kecurangan karyawan yang paling umum adalah
daftar gaji palsu, penjual palsu, transfer cek palsu, lapping dan persediaan palsu.
Penyalahgunaan biasanya dilakukan oleh tingkat hirarki perusahaan yang rendah seperti
pegawai maupun pihak luar yang dilakukan oleh pelanggan dan pemasok. Penggelapan
aktiva umumnya dilakukan oleh karyawan yang menghadapi masalah keuangan dan
dilakukan karena melihat adanya peluang kelemahan pada pengendalian internal
perusahaan serta pembenaran terhadap tindakan tersebut. Penyimpangan dalam banyak
kasus berbentuk tindakan korupsi, di Indonesia sendiri kasus kecurangan akuntansi yang
paling sering terjadi adalah korupsi. Dalam korupsi, tindakan yang lazim dilakukan di
antaranya memanipulasi pencatatan, penghilangan dokumen, dan mark-up yang merugikan
keuangan negara atau perekonomian negara. Tindakan ini merupakan bentuk kecurangan
akuntansi (Hidayat, 2018).

Pencegahan fraud merupakan salah satu upaya yang sangat tepat untuk meminilisir
dampak yang terjadi akibat praktik fraud. Bagi, pemerintah, perusahaan, maupun
organisasi pencegahan fraud dapat dilakukan dengan pembentukan sebuah bagian pekerja

khusus yang bertugas untuk melakukan pengawasan dan pengendalian yaitu audit internal



(Lorensa, 2018). Tujuan dari pencegahan kecurangan termasuk mencegah kecurangan
pada PDAM Tirta Kajen. menghentikan pelaku potensial, mempersulit pelaku untuk
bertindak, dan mengidentifikasi aktivitas berisiko tinggi, dan mengendalikan kerentanan,
serta meminta dan menghukum pelaku. metode untuk mencegah kemungkinan kecurangan
termasuk menetapkan kebijakan anti-kecurangan, menetapkan tata cara pencegahan
standar, membentuk struktur organisasi yang terkendali dengan baik, merencanakan
teknik-teknik pengendalian yang efektif dan meningkatkan kerentanan terhadap
kecurangan (Dewi Novita dan Nuryanto, 2018).

Beberapa kemungkinan penyebab keterlibatan pejabat dalam tindakan fraud adalah
lingkungan kerja yang tidak nyaman dan tidak menyenangkan, misalnya memperlakukan
pegawai secara tidak wajar, berkomunikasi secara tertutup dan tidak adanya mekanisme
untuk menyampaikan setiap keluhan, sistem pengukuran kinerja dan penghargaan, yang
tidak wajar sehingga karyawan merasa tidak diperlakukan secara adil, tidak adanya
bantuan konsultasi pegawai, untuk mengetahui masalah secara dini, proses penerimaan
karyawan yang tidak fair serta kecerobohan atau tidak hati-hati, mengingat motivasi
seseorang tidak dapat diamati mata telanjang, sebaliknya produk motivasi tersebut tidak
dapat disembunyikan.

Berdasarkan kasus kecurangan (fraud) yang pernah terjadi di PDAM Indonesia
yaitu terjadi pada PDAM Mojokerto. Direktur PDAM Maja Tirta Kota Mojokerto periode
2013- 2017, Trisno Nurpalupi (48) ditahan Kejaksaan setempat. Tersangka diduga
melakukan korupsi dana penyertaan modal Pemkot Mojokerto dan kas PDAM. Perbuatan
Trisno mengakibatkan kerugian negara sekitar Rp 1 miliar. Terdapat 3 modus korupsi yang

dilakukan tersangka Trisno terhadap keuangan PDAM Maja Tirta. Salah satunya dengan



menggunakan dana penyertaan modal Pemkot Mojokerto tahun 2013-2015 tidak sesuai
dengan peruntukannya. Tersangka juga menggunakan dana kas PDAM tahun 2013-2017
tanpa persetujuan Dewan Pengawas dan Wali Kota Mojokerto. Modus ketiga, tersangka
melakukan pembelian bahan kimia untuk PDAM Maja Tirta tanpa melalui proses
pengadaan dan harga dimarkup (Eko, 2019).

Sedangkan kasus kecurangan yang pernah terjadi di PDAM Tirta Kajen pada tahun
2017 aparat polres Pekalongan, Jawa Tengah mengusut dugaan tindak pidana korupsi yang
terjadi di PDAM Tirta Kajen. Kasus tersebut merupakan limpahan dari Ditreskrimsus
Polda Jawa Tengah terkait perluasan jaringan di dua lokasi di Perumahan Griya
Pewayangan, Kecamatan Kedungwuni, dan Perumahan Mekar Agung Kecamatan Kajen.
Pengaduan mengenai dugaan tindakan pidana korupsi di lingkungan PDAM Tirta Kajen
dengan memerikasa sejumlah saksi. Diadukan pemasang jaringan ada dugaan investor
yaitu uangnya tidak disetorkan ke kantor PDAM Tirta Kajen pada tahun 2017, dengan nilai
sekitar Rp 130 juta. Dari dari salah satu pegawai tersebut menambahkan, hingga ada empat
orang yang diperiksa menjadi saksi atas kasus dugaan penyelewengan dana pemasang
jaringan.

Kasus di atas, upaya yang dapat dilakukan oleh pemerintah untuk mencegah
terjadinya fraud dengan penerapan efektivitas pengendalian internal yang diharapkan
mampu mencegah terjadinya fraud. Salah satu cara mengindikasikan terjadinya
kecurangan penyelewengan adalah dengan melihat apakah penerapan sistem pengendalian
internal sudah dijalankan dengan baik dalam suatu perusahaan. Semakin baik audit
internal, maka pelaksanaan sistem pengendalian internal pemerintah juga akan baik

(Rezya, 2015). Instansi atau perusahaan harus memiliki sistem pengendalian internal yang



efektif di mana setiap aktivitas-aktivitas yang dilakukan karyawan dalam instansi atau
perusahaan tersebut mendapatkan pengawasan yang ketat. Dengan adanya pengendalian
internal yang efektif diharapkan dapat meminimalisasikan tindakan kecurangan akuntansi
dalam instansi atau perusahaan yang dapat merugikan instansi atau perusahaan itu sendiri
(Usmar, 2018).

Pengendalian internal merupakan mencangkup rencana organisasi dan semua
metode serta tindakan yang digunakan dalam perusahaan untuk mengamankan harta,
mengecek kecermatan dan keandalan dari manajemen, memajukan efisiensi operasi dan
memastikan pencatatan dari kebijaksanaan yang telah dilakukan manajemen. Sistem
pengendalian intern mempunyai tiga unsur yaitu lingkungan pengendalian, sistem
akuntansi dan prosedur pengendalian. Lingkungan pengendalian mencerminkan sikap dan
tindakan para pemilik dan manajer perusahaan mengenai pentingnya pengendalian intern
perusahaan. Efektifitas unsur pengendalian intern sangat di tentukan oleh atmosfir yang
menciptakan lingkungan pengendalian. Aktivitas pengendalian adalah kebijakan dan
prosedur yang membantu menjamin bahwa arahan manajemen dijalankan. Umumnya
aktifitas pengendalian dapat digolongkan sebagai kebijakan dan prosedur yang berkaitan
dengan hal-hal review terhadap kinerja, pengolahan informasi, pengendalian fisik dan
pembagian tugas. Informasi dan komunikasi adalah pengidentifikasian, penangkapan dan
pertukaran informasi dalam suatu bentuk dan waktu yang memungkinkan orang
melaksanakan tanggung jawab mereka. Pemantauan adalah proses yang menentukan
kualitas kinerja pengendalian intern sepanjang waktu, jadi pengendalian akan berjalan

dengan baik jika elemen tersebut dapat dikendalikan dengan baik.



Pengendalian internal yang tidak baik akan mengakibatkan kerugian bagi
perusahaan, terlebih jika terjadi penyelewengan atau pencurian terhadap persediaan.
Dengan adanya masalah tersebut, sangat diperlukan sebuah pengelolaan untuk mengurangi
resiko yang terjadi dan mencegah penyimpangan pada perusahaan atau instansi.
Pencegahan dapat dilakukan dengan adanya pelimpahan wewenang dan tugas yang tepat,
diiringi dengan pengendalian intern yang kuat bertujuan untuk melindungi persediaan
barang. Menurut (Agoes, Sukrisno, 2004) ada lima komponen yang di lakukan
pengendalian intern yaitu: Lingkungan pengendalian yang menetapkan corak organisasi,
mempengaruhi kesadaran pengendalian orang-orangnya. Lingkungan pengendalian
mencakup hal-hal seperti integritas, nilai etika, komitmen terhadap kompetisi, partisipasi
dewan komisaris, struktur organisasi, pemberian wewenang dan tanggung jawab,
kebijakan dan praktik sumber daya manusia. Penaksiran resiko adalah identifikasi entitas
dan analisis terhadap resiko yang relevan untuk pencapaian tujuannya, membentuk suatu
dasar untuk menentukan bagaimana resiko harus dikelola.

Undang-undang di bidang keuangan instansi membawa implikasi tentang perlunya
sistem pengelolaan keuangan instansi yang lebih akuntabel dan transparan untuk mencapai
pengendalian internal yang memadai. Selain itu, pelaksanaan otonomi daerah tidak hanya
dapat dilihat dari seberapa besar daerah akan memperoleh dana perimbangan, tetapi hal
tersebut harus diimbangi dengan sejauh mana instrumen atau sistem pengelolaan keuangan
daerah mampu memberikan nuansa manajemen keuangan yang adil, rasional, transparan,
partisipatif dan bertanggungjawab untuk mewujudkan good governance.

Menurut Ancok & Suroso (2001) Religiusitas ialah keberagamaan yang berarti

meliputi berbagai macam sisi atau dimensi yang bukan hanya terjadi ketika seseorang



melakukan perilaku ritual (beribadah), tapi juga ketika melakukan aktivitas lain yang
didorong oleh kekuatan supranatural. Religiusitas juga akan mempengaruhi sikap
seseorang dalam melakukan suatu tindakan, baik dalam organisasi maupun dalam
berinteraksi sosial. Hal ini kerap dijadikan titik acuan baik buruknya seseorang dalam
berorganisasi. Apabila tingkat religiusitasnya baik maka perilaku yang dilakukan oleh
orang tersebut cenderung juga akan baik. Begitupun dengan sebaliknya, apabila tindakan
orang tersebut kurang baik (melakukan tindakan kecurangan atau fraud) maka dapat
dipungkiri bahwa tingkat religiusitas orang tersebut kurang baik. Karena hal ini selaras
dengan apa yang disampaikan (Urumsah, 2019) menemukan bahwa religiositas dan
spiritualitas yang dimiliki individu akan mencegah adanya niat kecurangan, temuan itu
dirasa tidak menunjukkan fenomena kecurangan di Indonesia saat ini.

Religiositas dijadikan sebuah alat pembungkus yang sangat rapi untuk memperoleh
simpati publik untuk membangun sebuah image di masyarakat, para tokoh negara yang
menjadi panutan bagi masyarakat telah terlibat dalam perilaku korupsi. Ilmu agama yang
dipercaya menjadi benteng kuat untuk mencegah kecurangan ternyata tidak mampu untuk
meredam kecurangan. Fakta tersebut menggambarkan sebuah krisis moral yang melanda
Indonesia akibat terpesona dengan “hadiah” yang diberikan oleh kecurangan. Religiositas
penting dimiliki seseorang sebagai pekerja agar tidak terjerumus dalam kesalahan yang
disengaja atau kecurangan. Masyarakat percaya bahwa seseorang yang memiliki nilai
religius yang baik maka akan baik pula keseluruhannya. Semakin tinggi tingkat religius
seseorang maka setinggi itulah ketakutannya pada tuhannya ketika ia hendak berbuat
curang. Karena itu, banyak perusahaan mengadakan kegiatan-kegiatan religi dengan

harapan dapat membantu terbangunnya tingkat religiositas karyawan dengan begitu



karyawan tidak akan melakukan hal-hal yang tidak sesuai dengan kaidah perusahaan,
khususnya tidak melakukan hal-hal yang cenderung berbuat curang.

Budaya organisasi merupakan sistem makna atau nilai yang dianut bersama oleh
seluruh anggota organisasi (Samsuddin, 2018). Sistem makna dan nilai tersebut nantinya
mencari karakteristik khas suatu organisasi dan akan membuat organisasi berbeda dengan
organiasi lain. Karyawan yang mampu memahami karakteristik khas tersebut akan
berperilaku sesuai dengan yang diharapkan oleh budaya organisasi tersebut. Dapat
simpulkan bahwa budaya organisasi memiliki dampak positif terhadap perilaku
kecurangan. Temuan tersebut dapat diartikan bahwa perilaku individu sangat terpengaruh
oleh budaya yang ada di dalam organisasi apakah akan dibawa ke budaya etis atau tidak
etis. Etis atau tidak etis dari suatu budaya organisasi sangat erat kaitannya dengan budaya
yang dibentuk oleh pimpinannya (Suyono 2004:54).

Seperti fenomena yang terjadi pada PDAM Tirta Kajen, dimana diantara instalasi
pengolahan air yang memiliki keterbatasan antara atasan dan bawahan yang bepengaruh
kepada kinerja karyawan. Hal ini dibuktikan dengan adanya penurunan kinerja pada
karyawan terlihat dari meningkatnya keterlambatan masuk kerja pada karyawan. Seperti
yang terlihat pada rekapitulasi keterlambatan jam kerja karyawan PDAM Tirta Kajen.
Tingginya tingkat keterlambatan akan mengurangi jumlah jam kerja yang dapat digunakan
untuk menyelesaikan program-program kerja dan kegiatan perusahaan. Namun ada
kemungkinan bahwa kecurangan yang dilakukan merupakan akibat dari pengaruh
eksternal terhadap individu yang tidak dapat dikendalikan oleh individu itu sendiri. Salah

satu contoh dari pengaruh eksternal adalah budaya organisasi



Seperti yang dilakukan sebelum aktivitas apel pagi bertempat di lapangan bulu tangkis
kantor PDAM Tirta Kajen. Apel pagi merupakan kegiatan yang rutin dilakukan setiap hari
senin di pagi hari sebelum memulai aktifitas kerja pegawai. Apel pagi bertujuan untuk
menegakkan disiplin pegawai dan memberikan beberapa pengarahan serta informasi terbaru
terkait perusahaan. Mulai dari jadwal rapat, pengarahan progress perusahaan sampai dengan
informasi lainnya seputaran kerjasama perusahaan.

Di kantor PDAM Tirta Kajen sebagai salah satu instansi BUMD yang sangat
penting dalam mengembangkan dan melaksanakan tugas peningkatan kapastias
perusahaan daerah air minum. Serta tanggung jawab dalam pelayanan publik, dalam
pengawasan internal terhadap setiap pegawai negeri sipil yang ada di kantor PDAM Tirta
Kajen dengan tujuan untuk mencegah terjadinya korupsi dengan pengawasan internal maka
pegawai akan displin dalam bekerja dan memicu prestasi kerja, namun pada dasarnya
pengawasan internal yang di tertipkan kepada setiap pegawai masih tidak efektif, masih
banyak pegawai yang tidak tepat waktu dalam bekerja, sehingga dalam memberikan
pelayanan sedikit kurang produktif.

Kesinambungan organisasi sangat tergantung pada budaya yang dimiliki. Budaya
perusahaan dapat dimanfaatkan sebagai daya saing organisasi dalam menjawab tantangan
dan perubahan. Budaya organisasi pun dapat berfungsi sebagai rantai pengikat dalam
proses menyamakan persepsi atau arah pandang anggota terhadap suatu permasalahan,
sehingga akan menjadi satu kekuatan dalam pencapaian tujuan organisasi. Budaya sebagai
faktor informal yang berpengaruh terhadap perilaku individu sebagai pembentuk goal
congruence Anthony dan Govindarajan. nilai-nilai dan kepercayaan dari budaya organisasi

memiliki peran penting dalam operasi pengendalian internal (Robbins, 2018), budaya



berfungsi sebagai pembentuk rasa dan mekanisme pengendalian yang memberikan
panduan dan bentuk perilaku serta sikap karyawan. Selain factor budaya organisasi, factor
yang akan mengurangi tindakan kecurangan yaitu peran dari pegawai. Kegiatan pegawai
membantu organisasi menerapkan control yang efektif dengan mengavaluasi efektivitas
dan efesiensi serta mendorong perbaikan yang terus menerus (Sawyer, 2017). Peran
pegawai di perusahaan harus dapat mendorong pencapaian tujuan (goal) dengan tata kelola
perusahaan yang baik (Good Corporate Governance/CGG).

Penelitian menurut Desi Indah Prasetiyo Wati (2019) yang berjudul menujukkan
hasil bahwa pengendalian internal berpengaruh positif terhadap pencegahan fraud. Namun,
sebaliknya penelitian RG Adiko (2019) dalam berjudul menunjukkan bahwa menunjukkan
pengendalian intern tidak berpengaruh terhadap pencegahan fraud.

Menurut penelitian M Haykal Datitullah Indrapraja dkk (2021) menujukkan bahwa
religiositas tidak berpengaruh pada pencegahan fraud. Namun sebaliknya dalam penelitian
Ni Kadek Mita, Sang Ayu Putu Arie Indraswarawati (2021) diperoleh hasil bahwa
religiositas berpengaruh positif dan signifikan terhadap kecenderungan pencegahan
kecurangan akuntansi.

Penelitian menurut Holly Anthony, Daromes Fransiskus (2021) menunjukkan
bahwa budaya organisasi memiliki pengaruh positif terhadap pencegahan fraud. Namun
sebalikya dalam penelitian Ni Made Merry Sari Karyani dkk (2020) menunjukkan bahwa
budaya organisasi tidak berpengaruh terhadap signifikan terhadap pencegahan fraud.

Semakin rendah prilaku tidak etis dari manajemen pada BPR dan Aparatur Negara
Sipil maka semakin rendah kecenderungan kecurangan akuntansi. Sehingga budaya

organisasi berpengaruh terhadap pencegahan kecurangan akuntansi. Berdasarkan uraian



tersebut dapat disimpulkan bahwa kecurangan di Indonesia masih cukup marak serta
memiliki tingkat kerawanan yang cukup tinggi. Motif dan metode yang dilakukan oleh
pelaku kecurangan (perpetrators of fraud) juga cukup bervariasi sehingga hal ini perlu
diwaspadai oleh berbagai pihak, terutama adalah perusahaan atau lembaga. Banyak
pelanggar yang memiliki motif karena tidak puas dengan apa yang diberikan oleh
organisasi dan merasa bahwa organisasi telah besikap tidak adil padanya, sehingga
menguatkan niat untuk melakukan pelanggaran. Adapun fraud yang terjadi karena budaya
organisasi di suatu lembaga atau perusahaan yang menganggap bahwa fraud suatu hal yang
lumrah. Upaya pencegahan audit investigasi merupakan serangkaian prosedur yang
bertujuan untuk meminimalisir tindakan kecurangan. Selain prosedur pencegahan, fraud
dapat dicegah dengan pengendalian diri melalui peningkatan kereligiositasan, sehingga
mengurungkan niat seseorang untuk melakukan fraud karena merasa terawasi oleh
tuhannya dan takut akan kosekuensinya.

Penelitian ini berfokus pada upaya pencegahan karena merupakan tindakan represif
yang perlu dilakukan setelah fraud terjadi serta dapat meminimalisir risiko yang
ditimbulkan. Penelitian ini akan membahas tentang upaya pencegahan tindakan
kecurangan secara komprehensif bagaimana upaya pencegahan dan pencegahan tindakan
kecurangan, yakni menciptakan budaya kejujuran, keterbukaan, dan bantuan (creating a
culture of honesty, openness, and assistance) serta mengeliminasi peluang terjadinya
tindakan kecurangan (eliminating fraud opportunities). Berdasarkan uraian diatas penulis
mengambil judul penelitian “Pengaruh Pengendalian Internal, Religiositas, Dan Budaya

Organisasi Terhadap Pencegahan Kecurangan (Fraud) Pada PDAM Tirta Kajen”.



B. RUMUSAN MASALAH

1. Apakah pengendalian internal berpengaruh terhadap pencegahan fraud?
2. Apakah religiositas berpengaruh terhadap pencegahan kecurangan (fraud)?
3. Apakah budaya organisasi berpengaruh terhadap pencegahan kecurangan (fraud)?

C. TUIJUAN DAN MANFAAT
1. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Mengetahui pengaruh religiositas terhadap pencegahan fraud.
b. Mengetahui pengaruh pengendalian internal terhadap pencegahan fraud.
c. Mengetahui pengaruh budaya organisasi terhadap pencegahan fraud.
2. Manfaat Penelitian
Manfaat dari peneliti ini adalah sebagai berikut:
a. Manfaat teoritis:

1) Memberikan pemahaman mengenai peran religiositas, pengendalian internal,
budaya organisasi dan pencegahan fraud dalam mengembangkan Kkinerja
pegawai.

2) Untuk menambah informasi teoritis dalam bidang ilmu psikologis dan akuntansi
yang mengkhususkan pada psikologi perkembangan, psikologis klinis dan

pencegahan kecurangan dalam jam kerja pegawai.



b. Manfaat praktis

1. Manfaat untuk professional: Membantu individu mengatasi permasalahan baik
di tempat kerja maupun di luar kantor serta membaerikan metode untuk
mencegah adanya fraud.

2. Manfaat untuk pihak organisasi dan praktisi: Membantu pihak organisasi dan
praktisi dalam menciptakan rancangan program untuk mengembangkan yang
baik tata Kelola perusahaan yang baik menekankan tingkat fraud disuatu
perusahaan.

3. Manfaat untuk peneliti: Membantu peneliti selanjutnya dalam mendapatkan
informasi dalam mengembangkan religiositas, pengendalian internal, dan

budaya organisasi terhadap pencegahan fraud.

D. BATASAN MASALAH
Batasan masalah bertujuan agar penelitian fokus pada topik pembahasan yang tidak
terlalu luas. Batasan masalah pada penelitian ini yaitu jumlah responden sebanyak 49 orang

yang berasal dari pegawai PDAM Kajen.

E. SISTEMATIKA PENULISAN
Penulisan skripsi ini terdiri dari lima bab yang disusun secara sistematis sehingga
antara bab satu dengan bab yang lainnya mempunyai hubungan yang sistematis.

Sistematika penyajian dalam penulisan adalah sebagai berikut:

BAB | PENDAHULUAN



BAB I1

BAB Il1

BAB IV

BAB V

Dalam bab ini akan diurailan latar belakang masalah, perumusan masalah,

tujuan masalah, dan kegunaan penelitian dan sistematika penulisan.

TINJAUAN PUSTAKA

Tinjauan pustaka memuat landasan teori, telaah pustaka sebelumnya,
kerangaka pemikiran, dan hipotesis penelitian yang disususn secara

ssistematika.

METODE PENELITIAN

Dalam bab ini membahas mengenai desain penelitian, populasi dan sampel
penelitian dan definisi operasional variabel, lokasi penelitian, prosedur

pengumpulan data, teknik analisis data.

PEMBAHASAN PENELITIAN

Dalam bab ini dijelaskan mengenai analisis data yang diuraikan dalam

pengumpulan data tabulasi data, hasil penelitian dari pengujian hipotesis.
SIMPULAN DAN SARAN

Dalam bab ini akan diuraikan kesimpulan hasil penelitian keterbatasan
penelitian, implikasi dan saran untuk pengembangan bagi peneliti

selanjutanya.



BAB V PENUTUP

A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan maka dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Dalam penelitian pengendalian internal menunjukkan bahwa nilai signifikan lebih
besar dari 0,05 yang berarti pengendalian internal tidak berpengaruh terhadap
pencegahan fraud sehingga H1 ditolak dan HO diterima, bahwa penelitian ini tidak
endukung hipotesis pertama (H1). Hal ini disebabkan karena pengendalian internal
pada perusahaan tersebut memiliki kualitas yang belum mampu dalam mencegah
terjadinya fraud serta penerapan pengendalian internal yang belum sesuai dan belum
efektif.

2. Religiositas pada hasil hipotesis menunjukkan bahwa variable religiositas memiliki
signifikansi 0,000 dimana nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 yaitu H2 diterima dan HO
ditolak, artinya bahwa variable religiositas berpengaruh signifikan terhadap
pencegahan fraud.

3. Budaya Organisasi tidak berpengaruh terhadap pencegahan fraud bahwa variabel
budaya organisasi memiliki tingkat signifikansi lebih besar dari 0,05 dengan nilai
0,007, artinya H3 ditolak dan HO diterima. Hal ini menunjukkan bahwa kecurangan
yang terjadi dalam Perusahaan dapat dicegah dengan meningkatkan budaya organisasi.

B. SARAN
Penulis menyadari bahwa pengetahuan dan pengalaman penulis baik secara teoritis

maupun praktisi masih terbatas. Penulis berharap untuk penelitian di masa mendatang agar



dapat menyajikan hasil penelitian yang lebih berkualitas lagi dengan adanya beberapa

masukan, di antaranya:
1. Penelitian selanjutnya diharapkan agar mengembangkan variabel pencegahan fraud.

2. Peneliti selanjutnya diharapkan untuk menambahkan data berupa hasil wawancara

dengan responden agar mendapatkan hasil yang lebih relevan.

3. Peneliti selanjutnya diharapkan untuk menambahkan faktor-faktor atas variabel
tersebut agar menghasilkan penelitian yang lebih baik dan terperinci.
C. KETERBATASAN PENELITIAN
Dalam penelitian ini masih terdapat beberapa yang mungkin mempengaruhi hasil

penelitian ini, beberapa keterbatasan penelitian ini antara lain:

1. Pengambilan sampel dilakukan hanya pada satu perusahaan saja dengan jumlah 49
sampel yang telah menanggapi kuesioner dalam penelitian ini. Akibatnya, peneliti
menyadari bahwa penentuan sumber dan jumlah sampel dapat menghasilkan analisis

pengujian data yang disajikan berbeda.

2. Pencegahan kecurangan (fraud) di PDAM Tirta Kajen di pengaruhi pengendalian
internal, religiositas, dan budaya organisasi. Penelitian ini memiliki temuan bahwa
variable pada aspek lain seperti kepuasan kerja, displin yang dapat mempengaruhi dan

meningkatkan upaya pencegahan fraud belum termasuk dalam penelitian ini.
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